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Baglan 1

Proses Instal Quantum GIS

A.Pengenalan

Quantum GIS adalah salah satu perangkat lunak GIS yang bersifat
Open Source. Quantum GIS dikembangkan oleh komunitas yang
tergabung dalam qgis.org yang dipelopori oleh Gary Sherman. Software
GIS int memiliki kemampuan yang tidak kalah dengan berbagat software
GIS berbayar sepertt produk-produk dart ESRI. Quantum GIS dapat
digunakan untuk memprodukst peta dalam format shapefile (shp)
sehingga memudahkan pengguna yang terbiasa dengan berbagat produk
ESRI untuk memanfaatkan software ini. Keungulan lainnya adalah karena
sifatnya yang terbuka dan berbasiskan pada komunitas, pengguna
Quantum GIS diijinkan untuk ikut mengembangkan berbagai kelemahan
yang ada sehingga Quantum GIS ini terus akan menjadi perangkat lunak

yang lengkap.

Antarmuka Quantum GIS sudah sangat user friendly terutama bagi
yang telah terbiasa dengan berbagai software GIS lainnya. Fasilitas menu
dan tool-tool cukup lengkap untuk berbagai pemrosesan dasar peta
digital hingga beberapa aplikasinya yang lebih luas seperti geoprosesing,
analisis geometrik, dan sebagainya. Tampilan pada versi terbaru sangat
menunjukkan kesan profesional, simpel, dan menarik. Versi int tidak

memerlukan waktu proses yang lama sehingga tidak menjadikan jemu dan
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penasaran karena harus berlama-lama menunggu hasil. Fasilitas
pengolahan data vektor dan raster tersedia cukup lengkap sehingga
sangat efisien untuk mendukung pekerjaan yang kompleks. Bagi pembaca
yang telah familiar dengan Quantum GIS versi sebelumnya akan menemut
banyak hal baru pada verst int sepertt diuratkan pada halaman What News
dalam menu help. Agar buku int tidak bertele-tele, penulis tidak perlu
menguratkannya, silakan pembaca melihatnya sendiri pada halaman

tersebut.

Buku int akan mengulas tentang Qantum GIS verst 2.6.0 yang
merupakan versi terbaru. Quantum GIS verst int baru diluncurkan pada
Oktober 2014. Peluncuran verst int disediakan installer 32 bit dan 64 bit,
sehingga pengguna dapat menyesuaikannya dengan sumberdaya
komputer yang dimilikinya. Quantum GIS ini dapat bekerja dengan baik

pada platform dasar Mac OS, Windows and Linux.

Installer Quantum GIS 2.6.0 dapat diperoleh dengan bebas melalut
download dart http://ggis.org. Untuk lebih memudahkan pembaca dalam

berlatih, telah disertakan master installer tersebut pada CD bawaan dart
buku int. Selatn itu, penulis juga menyertakan beberapa peta dasar raster
dan vektor dalam bentuk shapefile untuk berlatih dengan harapan mampu

segera mengusai Quantum GIS int tanpa kesulitan.

B. Instalasi Quantum GIS
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Sepertidijelaskan sebelumnya, installer Quantum GIS versi 2.6.0 dapat
diunduh secara langsung dart qgis.org. Jika telah memilikinya maka
intalast dapat dilakukan dengan cara klik dobel bundel tersebut. Untuk
pembaca buku int dapat menggunakan installer yang ada pada CD
bawaan. Pilih installer yang sesuai dengan dengan spesifikasi komputer

anda.

Proses instalast Quantum GIS 2.6.0 dapat dilakukan dengan cara

sebagal berikut.

- Klik file QGIS-OSGe0o4W-2.6.0-1_Setup-x86_64

Welcome to the QGIS Brighton
(2.6.0) Setup Wizard

This wizard will guide you through the installation of QGIS
Brighton (2.6.0).

- Itis recommended that you dose all other applications
. before starting Setup. This will make it possible to update
| relevant system files without having to reboot your
| computer.

Click Next to continue.

[ Next > ]I Cancel ]

Gambar 2.1. Tampilan awal proses intalast

- Klik Next
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License Agreement ¢
FPlease review the license terms before installing QGIS Brighton (2.6.0).

Press Page Down to see the rest of the agreement.

License overview: -
1. QGIS |
2. MrSID Raster Plugin for GDAL n
3. 5ZIP compression library

4. ECW Raster Plugin for GDAL

5. Orade Instant Client

1. License of 'QGIS' -

If you accept the terms of the agreement, dick I Agree to continue. You must accept the
agreement to install QGIS Brighton (2.6.0).

[ < Back ][ I Agree ][ Cancel ]

Gambar 2.2. Halaman persetujuan

- dart tampilan jendela halaman persetujuan pilih | Agree

[# QGIS Brighton (260

Choose Install Location {’
Choose the folder in which to install QGIS Brighton (2.6.0). 45 d

Setup will install QGIS Brighton (2.6.0) in the following folder. To install in a different folder,
dick Browse and select another folder, Click Next to continue.

Destination Folder

Space required: 1.2GB
Space available: 3.1GB

Gambar 2.3. Penentuan lokast instalasi Quantum GIS

- Tentukan folder instalasi. Anda dapat menggunakan folder default

yang ada pada tampilan jendela pada saat itu. Jika akan
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ditempatkan pada lokast lain maka klik Browse dan muncul jendela
berikut, klik Make New Folder

Select the folder to install QGIS Brighton (2.6.0) in:

2 MSOCache
PerfLogs
php
Program Files
Program Files (x86)
ProgramData
Python24
quantum
RSI

[ MakeNewFolder | [ ok

Gambar 2.4. Membuat folder instalasi baru

- Bert nama folder instalasi yang baru (misal : guantum) lalu klik OK.
- Akan kembali ke halaman penentuan folder instalasi, tekan Next

- Akan muncul jendela pemilihan komponen yang akan disertakan
dalam proses intalasi. Pada tampilan jendela pemilthan komponen
instalast dibawah ini, jika anda menginginkan contoh-contoh data
ikut terinstal maka klik ketiga pilihan dibawah opsi Quantum GIS.
Dalam hal ini, saat instalasi harus online atau terhubung internet.
Jika contoh data tidak diinginkan, maka hilangkan centang pada

ketiga opst tersebut.
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Choose which features of QGIS Brighton (2.6.0) you want to install. G

Check the components you want to install and uncheck the components you don't want to
install. Click Install to start the installation.

Select components to install: Desscription
[ North Carolina Data Set SRRt
[7] south Dakota (Spearfish)
[[] Alaska Data Set

Space required: 1.2GB o
< (1] 3

[ <Back |[ mnstal | [ cancel |

Gambar 2.5. Jendela pemilthan komponen instalast

- klik Install dan biarkan proses instalast berlangsung beberapa saat.

" QGIS Brighton

Installing g
Please wait while QGIS Brighton {2.6.0) is being installed. +

Extract: libifcoremd.dl
———— |

Extract: _internal.py -
Extract: _methods.py

Extract: arrayprint.py

Extract: defchararray.py

Extract: fromnumeric.py

Extract: function_base.py

Extract: generate_numpy_api.py

Extract: getlimits.py

Extract: info.py a
Extract: libifcoremd.dl

< Back Next = Cancel

Gambar 2.6. Proses instalasi sedang berlangsung
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i Completing the QGIS Brighton
(2.6.0) Setup Wizard

QGIS Brighton (2.,6.0) has been installed on your computer.
= Click Finish to close this wizard.

Gambar 2.7. Proses instalast selesat

- Jika proses selesat klik Finish

Dengan selesainya proses instalast ini, maka Quantum GIS 2.6.0 siap
digunakan. Anda dapat menjalankan aplikast int melalut Start — All
Program — Qgis Brighton — Qgis Desktop 2.6.0. Cara lain adalah dengan
klik dobel pada tkon shortcut QGIS 2.6.0 yang ada pada desktop komputer

anda.

o)

O
Gambar 2.8. lkon Shortcut Quantum GIS 2.6.0
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C. Antar muka Quantum GIS 2.6.0

Sebelum kita menggunakan sebuah perangkat lunak, sangat perlu
untuk mengenali bagian-bagian dari antar muka serta fungsinya. Tanpa
mengenali fungsi dari setiap perangkat yang ada maka pekerjaan sering
akan terhenti-henti. Pekerjaan menjadi sangat lama dan membosankan
karena harus selalu mencari fungsi-fungsi yang diperlukan saat itu. Hal
seperti ini tentulah sangat membosankan dan tidak efisien waktu serta
pemborosan tenaga dan pikiran. Penulis menganjurkan agar setiap kalt
memulai dengan software apapun, harus terlebih dahulu memahami

fungsi-fungst pokok dart berbagat menu atau tool yang ada.

Secara umum, muka dart Quantum GIS 2.6.0 int adalah seperti gambar

berikut.

Data frame

BOVNARS &

“nBs

Gambar 2.9. Antarmuka utama Quantum GIS 2.6.0
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Bagian 2
Membuka Data

Data yang akan digunakan dalam project dapat berupa data vektor
atau peta digital yang telah ada, data citra satelit, ataupun data raster lain
(Jpg, .gif, .tif, dan lain-lain). Cara memanggil data vektor dengan raster

sedikit berbeda, tetapt pada dasarnya adalah sama saja.

Dalam CD buku int telah disediakan sebuah folder yang berisi
shapefile untuk latihan. Folder berisi data peta administrasi, jalan, dan DAS

dalam bentuk vektor.
A. Memanggil data dari jendela Browser
Untuk membuka data lakukan langkah berikut :

v' Buka folder sumber data yang ada pada kotak Browser seperti

gambar berikut

B

Browser [2)

2 A ?.

-~ batas desa.shp

-2 batas_kecamatan_DIY.ehp
[ daz.zhp

=2 jalan.shp

- 1alan_DIY.chp

latih.shp
E peta.jpg E
(4] |

[ ] [V

Gambar 3.1. Buka folder pada jendela Browser
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v  Pilih (klik) salah satu data yang akan dibuka. Misal
batas_kecamatan_DIY.shp

v’ Tarik (drag) data tersebut ke dalam kotak Layers, sehingga nama
data tersebut juga muncul pada kotak layer. Jika kotak layer tidak
terlihat, anda dapat menekan tombol add &4 24 yang ada disebelah
atas kotak Browser tersebut. Setiap data yang dimasukkan pada
kotak Layers akan membentuk sebuah layer dangan nama yang

sama dengan nama data shapefile yang dimasukkan tadL.

v' Jika Quantum GIS menanyakan sistem proyeksi dari data tersebut
seperti pada gambar dibawah ini, pilihlah sistem proyeksi yang
digunakan oleh data tersebut. Hati-hati dalam pemilihan sistem
proyeksi (ni, karena kesalahan pemilihan akan mengakibatkan
kesalahan posisi geografis ataupun informasi spasial lainnya,

walaupun gambar tetap muncul pada data frame.

Page | 10



Panduan Praktikum SIG Dasar | Y

r "
/" Coordinate Reference System Selector 5 o -
’ inate Reterence Systemn Select - - F—

[
i Specity CRS for lyer dus
|
|
| Rty
| thy wsed d et systems
Coordinme Referance Syrtemn Autharty 1D
WGS 8 EPSGA226 |
WG5S 84/ UTM z0ne 455 EPSGA2I&S |
[
[ie] vl
| Courdimate reference systems of the world Mde deprecated CRSs
{
Cocedinate Reference Systern | Authority 1D a
WGS 34 / UTM 1one 475 EPSGINeT [
WGS 88 / UTM zone &8N EPSGI2682 \
WGS 84 / UTM zone 43S EPSGITEE
WG584 / UTM zone 49N EPSG32649
WGS B4 / UTM 2000 435 EPSGINNG -
WGS AR LT yome N (SUSER T |
.| . |
. {
| Selected CRS: | WGS 84 | U™ zore 465 |
|
+prof=mn <rone =49 +south +datumsWGSIS +uritsam <no_defs
‘ O Cancsl Help

Gambar 3.2. Pemilihan coordinate reference

v' Untuk data shapefile yang disertakan pada diklat ini adalah data
wilayah Yogyakarta dengan menggunakan sistem proyekst UTM

sehingga berada pada zona 49S.

v' Terlthat nama data telah masuk pada kotak Layers dan data akan

ditampilkan pada kotak data frame disebelah kanannya.
B. Memanggil data dart Manage Layer Toolbar

Untuk membuka data lakukan langkah berikut :

v Klik tkon V;; add vector layer jika yang akan dibuka adalah data

vektor. Akan muncul jendela berikut.
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-
/2 Add vector layer

(9

Source type
& File
Encoding | System
Source

Dataset

Directory

Database

Protocol

Cancel

Browse

Help

Gambar 3.3. Penambahan vektor layer

v" Klik Browse

/. Open an OGR Supportad Yachor Layer - . ‘ i. ' i - T e [

Orgemece =

Favoetes

w LUbsanes

* Documents
o Mutic

~ Pictures

a Videos

= Computer
& Local Dink (€
s Local Disk (09
s Local Dk (2)

W Hetwonk

batas desy.sbn
batas devasbx
batai desashg
bates desa she
T8 batan_kecarsudan D6V
g batas_kecavatan DY
bistas_becarnutan DFY oy
Datas_becavatan D0V abg
batas_kecamatan XY ow
= dn
dasshp
das shx

File name  batas_kecamstan DIV shg

o AN files (Y

S o)

Cancet

v Pilih file .

Gambar 3.4. Pilih shapefile

shp yang akan dibuka, lalu klik Open

-
./ Add vector layer

(.2 o]

Source type
® Fie
Encoding | System

Source

Directory

Database

Dataset  E:\DIKLAT\PETA\fungsi jaringan jalan.shp

Open

Protocol

Cancel

Browse

Help

Gambar 3.5. Alamat data vektor terrekam pada baris data set
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v' Dari jendela tersebut klik Open

v Akan muncul jendela Coordinate Reference System Selector seperti
pada gambar 2.2 di atas.

v" Pilih sistem koordinat yang sesuat

v Klik OK

Selanjutnya, coba lakukan hal yang sama untuk data-data lainnya.

Panggil semua data yang ada pada folder sumber data tersebut.

Gambar 3.6. Hasil pemanggilan data vektor

C. Mengatur urutan layer

Perhatikanlah pada kotak data frame, dimana data ditampilkan. Pada
kotak data frame tersebut akan ditampilkan dua tipe data vektor yaitu data
tipe poligon (Batas_kecamatan_DIY.shp) dan data tipe garis
(jalan_DIY.shp). Tipe data dapat anda lihat pada simbol kotak atau garis

didepan nama data.
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Layers @
I_rjﬂ "'I; ? FE rj -]

i batas_kecamatan_DIY
Jalan DIY

Gambar 3.7. Simbol jenis data vektor

Susunan dart layer int akan memberikan pengaruh pada tampilan peta

dalam data frame seperti gambar berikut.

Gambar 3.8. Tampilan peta dengan tipe poligon diatas

Data tipe poligon yang berada diatas dari data bertipe garis akan
menghalangt tampilan data bertipe garis tersebut pada data frame.
Susunan sepertt gambar kotak Layers di atas akan mengakibatkan hanya
data batas administrast kecamatan saja yang terlihat pada data frame

seperti pada gambar tersebut.
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Oleh karena itu aturlah agar posist data bertipe garis (line ataupun
polyline) selalu berada diatas dari data bertipe poligon. Pengubahan
urutan layer dapat dilakukan dengan cara drag dan geser nama layer
dalam kotak Layers ke atas ataupun ke bawah. Sehingga jika urutan layer
tersebut dart atas diubah seperti pada gambar berikut, maka visualisast

petanyapun akan berubah.

/% — Jalan DIV
% [I] batas_kecamatan_DIY

Gambar 3.9. Tampilan peta dengan tipe garis diatas

Pemunculan peta pada data frame dapat dikendalikan dengan
mengatur status layer tersebut yang dilakukan dengan cara klik kotak kecil
di depan masing-masing nama layer tersebut. Tanda silang
mengindikasikan bahwa layer tersebut berstatus Visible atau peta akan
terlihat dalam data frame. Sedangkan jika tanda silang tersebut tidak ada

berarti layer tersebut berstatus Unvisible atau peta tidak terlihat.
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